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RINGKASAN

Dalam usaha ternak proses reproduksi merupakan suatu gerbang untuk menuju ke
arah produksi maupun pelestarian suatu ternak, Keberhasilan di bidang reproduksi akan
meningkatkan pendapatkan peternak, mempertahankan keberadaan jenis ternak, menjaga
ketersediaan makanan bergizi asal ternak, serta menyediakan bahan industri/ kerajinan.

Dewasa ini, peningkatan populasi ternak ruminansia di Indonesia masih sangat
sulit dicapai, meskipun sudah banyak jalan yang ditempuh, apalagi peningkatan kualitas
dan kualitas produk ternak ruminan tersebut. Dalam usaha peningkatan populasi kambing
dapat ditempuh dengan jalan mencari kambing-kambing yang mempunyai kemampuan
beranak lebih dari dua perkelahiran untuk digunakan sebagai bibit, Berdasarkan hal
tersebut  penelitian ini  bermaksud mengetahui potensi kambing-kambing yang
mempunyat kemampuan beranak lebih dari dua ekor perkelahiran. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah metode survei di Kecamatan Singorojo Kabupaten
Kendal dengan penentuan sampel secara porposif sedang analisis data menggunakan uji
t.test dan statistik diskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kambing yang dapat beranak lebih dari dua
ekor tidak berbeda dengan kambing beranak tunggal maupun yang beranak kembar dua
baik dari segi bobot badan, tinggi badan, panjang badan, lebar dada, datam dada, profil
muka, bulu paha dan bentuk ambing. Tetapi dilihat ciri-ciri spesifiknya (profil muka,
bilu paha dan bentuk ambing) dibandingkan dengan ciri-ciri spesifik kambing kacang
maupun kambing peranakan ettawa (PE) dapat dikatakan berlainan, sebab yang
menyamai kambing PE 3 ekor (11,54 %) menyamai ciri kambing kacang Jenis kambing
tersebut 2 ekor (3,85 %). Dan yang mempunyai ciri-ciri diantara kedua jenis kambing
(kacang dan etawah) sebanyak 21 ekor (84,61%). Yang terinci sebagai berikut :
terbanyak adalah profil muka lurus, bulu paba banyak dan panjang serta ambing-puting
~ berbentuk mangkok mencapai 14 ekor (53,85 %) kemudian profil muka cembung, bulu
paha panjang dan banyak serta ambing-puting bentuk mangkok 6 ekor (23,08 %). Muka
cembung, bulu paha tidak berkembang, ambing-puting berbentuk mangkok 1 ekor

(3,85%).



ABSTRACT

Research on kidding ability of ewes had been conducted at Singorojo, Kendal
Resident. The aim of the research was to find out a maternal ability of ewes giving a birth
mere than two kids (n = 26 head). The sample was chosen by using purposive
randotized sampling. |

Result showed that there was no significantly difference between sample and both
single and twins, based on body weight, body height, body length, chest width, chest
depth, facial profile, hip hair and udder shape. Characteristic of facial profile, hip hair and
udder shape of sample found showed that there was difference between sample goats and
both Kacang and Ettawah Crossbred Goats at 3 head (11,54%) and 2 head (3,85%),
respectively. Moreover, the identification of sample related to facial profile was facial

convex and facial straight at 14 head (53,85%) and 6 head (23,08%), respectively.

Keywords : Kidding ability, facial profile, goat, Kacang, Ettawah Crossbred.



KATA PENGANTAR

Penelitian ini merupakan suatu upaya dalam identifikasi kambing-kambing yang

mempunyai kemampuan beranak lebth dari dua ekor perkelahiran. Hasil penelitian ini

diharapkan dapat digunakan sebagai dasr dari pemanfaatan potensi kambing-kambing

tersebut dalam rangka peningkatan kuantitas maupun kualitas produk kambing.

Selain persiapan sampai terwujudnya laporan ini. Peneliti telah banyak mendapat

bantuan materiil maupun spiritual dari berbagai pihak oleh sebab itu peneliti
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PENDAHULUAN

Pembangunan peternakan Indonesia mempunyai peranan yang sangat penting
bagi kehidupan bangsa, baik dari segi perekonomian, gisi dan ekosistem kehidupan. hal
~tersebut dapat terlihat bahwa ternak dapat berfungsi sebagai sumber tambahan
pendapatan rumah tangga, sebagai tabungan, sumber gisi serta sumber pupuk kandang,

Masyarakat pedesaan yang pada umumnya petani-peternak dan mempunyai modal
kecil, maka pembangunan peternakan sangat cocok apabila diarahkan pada ternak
rurinansia kecil (kambing dan domba) sebab di samping modal yang diperlukan kecil,
pemeltharaannya mudah, makanannya cukup rumput yang. dapat dicarikan sendiri,
disamping adanya kebaikan-kebaikan lainnya

Dalam usaha ternak proses reprodukst merupakan suatu gerbang untuk menuju ke
arah produksi maupun pelestarian suatu ternak. Keberhasilan di bidang reproduksi akan
meningkatkan pendapatkan peternak, mempertahankan keberadaan jenis ternak, menjaga
ketersediaan makanan bergizi asal ternak,serta menyediakan bahan industti/ kerajinan.

Dewasa ini, peningkatan populasi ternak ruminansia di Indonesia masih sangat
sulit dicapai, meskipun sudah banyak jatan yang ditempuh, apalagi peningkatan kualitas
dan kualitas produk ternak ruminan tersebut. Peningkatan kualitas maupun kuantitas
produk kambing sangat mudah dilakukan kalau ternak yang bersangkutan populasinya
banyak sehingga mudah dilakukan seleksi atau perlakuanperlakuan untuk mencari cara
yang tepat dalam peningkatan kualitas dan kuantitas produk kambing. Dalam
peningkatan - populasi kambing dapat ditempuh dengan jalan mencari kambing-kambing
yang mempunyai kemampuan beranak lebih dari dua perkelahiran untuk digunakan
sebagai bibit. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bermaksud mengetahui potensi
kambing-kambing yang mempunyai kemampuan beranak lebih dari dva ekor
pérkelahiran, diharapkan kambing tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam
membentuk kelompok kambing yang beranak banyak, untuk mencukupi permintaan

produksi ternak kambing dimasa mendatang.
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